BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah nasional yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini
adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Jumlah
sumber daya manusia yang besar apabila dapat didayagunakan secara efektif dan
efisien akan bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya pembangunan nasional
yang berkelanjutan. Melimpahnya sumber daya manusia yang ada saat ini
mengharuskan berfikir secara seksama yaitu bagaimana dapat memanfaatkan
sumber daya manusia secara optimal. Saat ini kemampuan sumber daya manusia
masih rendah baik dilihat dari kemampuan intelektual maupun keterampilan
teknis yang dimiliki.

Agar di masyarakat tersedia sumber daya manusia yang handal diperlukan
sarana pendidikan yang berkualitas dan memadai yang terjangkau oleh seluruh
lapisan masyarakat serta berbagai fasilitas sosial lainnya. Kelemahan dalam
penyediaan berbagai fasilitas tersebut akan menyebabkan keresahan sosial yang
akan berdampak kepada kepada keamaan masyarakat. Persoalan yang ada adalah
bagaimana dapat menciptakan sumber daya manusia yang dapat menghasilkan
produktivitas kerja yang optimal sehingga tujuan perusahaan atau organisasi dapat
tercapai. Produktivitas kerja yang optimal merupakan tuntutan utama baik

perusahaan atau organisasi agar kelangsungan hidup atau operasionalnya dapat

terjamin.




Sumber daya manusia merupakan salah satu asset paling berharga yang
dimiliki oleh suatu organisasi, karena manusialah yang merupakan satu-satunya
sumber daya yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Dengan demikian,
unsur sumber daya manusia merupakan faktor kunci yang harus dipertahankan
suatu organisasi sejalan dengan tuntutan yang senantiasa dihadapi organisasi
untuk menjawab setiap tantangan yang ada. Oleh karena itu, upaya untuk
mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan langkah
utama organisasi.

Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan yang
bergerak dibidang industri, perdagangan maupun jasa akan berusaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Satu hal yang penting yaitu
bahwa keberhasilan berbagai aktivitas didalam perusahaan dalam mencapai tujuan
bukan hanya tergantung pada pada keunggulan teknologi, dana operasi yang
tersedia, sarana at;a.upun prasarana yang dimiliki, melainkan juga tergantung pada
aspek sumber daya manusia. Faktor sumber daya manusia ini merupakan elemen
yang harus diperhatikan oleh perusahaan, terutama bila mengingat bahwa era
perdagangan bebas akan segera dimulai, dimana iklim kompetisi yang dihadapi
akan sangat berbeda. Hal ini memaksa setiap perusahaan harus dapat bekerja
dengan lebih efisien, efektif dan produktif. Tingkat kompetisi yang tinggi akan
memacu tiap perusahaan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya
dengan memberikan perhatian pada aspek sumber daya manusia. Jadi manusia
dapat dipandang sebagai faktor penentu karena ditangan manusialah segala

inovasi akan direalisir dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan.



Salah satu permasalahan penting yang dihadapi oleh para pimpinan adalah
bagaimana dapat meningkatkan kinerja karyawannya sehingga dapat mendukung
keberhasilan pencapaian tujuan. Menurut Schermerharn (2003: 7) bahwa
pimpinan atau manajer yang baik adalah yang mampu menciptakan suatu kondisi
sehingga orang secara individu atau kelompok dapat bekerja dan mencapai kinerja
yang tinggi. Permasalahan peningkatan kinerja erat kaitannya dengan
permasalahan bagaimana memotivasi karyawan, bagaimana pengawasan
dilakukan,dan bagaimana cara mengembangkan budaya kerja yang efektif serta
bagaimana menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif, agar
karyawan dapat dan mau bekerja optimal dan sehingga dapat mendukung
pencapaian tujuan organisasi.

Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi manajemen
seperti perencanaan, pengorganisasian, motivasi dan pengawasan yang ada
didalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur-unsur penunjangnya tersedia dan
memenuhi persayaratan. Salah satu unsur terpenting yang dapat mendukung
jalannya perusahaan adalah sumber daya manusia (karyawan). Sumber daya
manusia mempunyai peran penting dalam menentukan keberhasilan perusahaan.

Salah satu permasalahan penting yang dihadapi oleh para pimpinan adalah
bagaimana dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawannya sehingga dapat
mendukung keberhasilan pencapaian tujuan. Menurut Schermerharn (2003: 7)
bahwa pimpinan atau manajer yang baik adalah yang mampu menciptakan suatu
kondisi sehingga orang secara individu atau kelompok dapat bekerja dan

mencapai  produktivitas kerja yang tinggi. Permasalahan peningkatan



produktivitas kerja erat kaitannya dengan permasalahan bagaimana memotivasi
karyawan, bagaimana pengawasan dilakukan, dan bagaimana cara
mengembangkan budaya kerja yang efektif serta bagaimana menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif, agar karyawan dapat dan mau
bekerja optimal dan sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota
organisasi mau dan rela mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau
ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan
yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan
(Siagian, 2005: 138).

Istilah motivasi mengandung tiga hal yang amat penting. Pertama,
pemberian motivasi berkaitan langsung dengan usaha pencapaian tujuan dan
berbagai sasaran organisasional. Tersirat pada pandangan ini bahwa dalam tujuan
dan sasaran organisasi telah tercakup tujuan dan sasaran pribadi anggota
organisasi. Pemberian motivasi hanya akan efektif apabila dalam diri bawahan
yang digerakkan terdapat keyakinan bahwa dengan tercapainya tujuan maka
tujuan pribadipun akan ikut pula tercapai. Kedua, motivasi merupakan proses
keterkaitan antara usaha dan pemuasan kebutuhan tertentu. Usaha merupakan
ukuran intensitas kemauan seseorang. Apabila seseorang termotivasi, maka akan
berusaha keras untuk melakukan sesuatu. Ketiga, kebutuhan. Kebutuhan adalah
keadaan internal seseorang yang menyebabkan hasil usaha tertentu menjadi

menarik. Artinya suatu kebutuhan yang belum terpuaskan menciptakan



“ketegangan™ yang pada gilirannya menimbulkan dorongan tertentu pada diri
seseorang.

Menurut Gitosudarmo (2001:77) motivasi atau dorongan kepada karyawan
untuk bersedia bekerja sama demi tercapainya tujuan bersama atau tujuan
perusahaan ini terdapat dua macam yaitu: a. Motivasi finansial yaitu dorongan
yang dilakukan dengan memberikan imbalan finansial kepada karyawan. Imbalan
tersebut sering disebut Insentif; b. Motivasi non finansial yaitu dorongan yang
diwujudkan tidak dalam bentuk finansial, akan tetapi berupa hal-hal seperti
pujian, penghargaan, pendekatan manusiawi dan lain sebagainya.

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi, Pengawasan, dan
Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. BINA USAHA
BERSAMA SEHATI”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT.
Bina Usaha Bersama Sehati ?

2. Bagaimana pengaruh pengawasan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT.
Bina Usaha Bersama Sehati ?

3. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan PT. Bina Usaha Bersama Sehati ?




1.3.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka yang

menjadi tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

PT. Bina Usaha Bersama Sehati.

. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan PT. Bina Usaha Bersama Sehati.

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan PT. Bina Usaha Bersama Sehati.

l .4.

Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:

. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu manajemen PT. Bina

Usaha Bersama Sehati sebagai masukan dalam pertimbangan untuk
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan masalah motivasi,

pengawasan dan budaya kerja terhadap produktivitas karyawan.

. Diharapkan dapat menambah kepustakaan dan menjadi bacaan yang

bermanfaat bagi pembaca khususnya fakultas ekonomi program studi

manajemen sumber daya manusia.

. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis apabila tujuan / praktek

diperusahaan dan memperluas cakrawala ilmu terutama dalam hal-hal
yang berhubungan dengan motivasi, pengawasan dan budaya kerja

terhadap produktivitas karyawan.
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